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 SUMMARY 

ANDREAS AL FARAGIH DWI PUTRA. Analysis Bioactive Compounds 

Brown Seaweed Extract Sargassum Sp A Source Natural Antioxidants Tanjung 

Tinggi Beach, Belitung Island (supervised by SABRI SUDIRMAN) 

 

Sargassum sp. has a wide and varied distribution. This type of seaweed is 

considered a dominant plant and is distributed throughout Indonesian waters, one 

of the dominant seaweed locations is Bangka Belitung. Brown seaweed has been 

identified to contain pigments (fucoxanthin, astaxanthin, carotenoids) and 

polyphenols (phenolic acids, flavonoids, tannins), which function as natural 

antioxidants. This study aims to determine the effect of different solvent types on 

the bioactive compounds and antioxidant activity of brown seaweed Sargassum 

sp. This research was conducted experimentally in the laboratory using a 

Randomized Block Design and the data were analyzed using Analysis of Variance 

and a further Honest Significant Difference test. The solvents used were 70% 

ethanol, 70% acetone, and distilled water (aquades) with three replications. The 

observed parameters included total polyphenol content, tannins, flavonoids, 

functional groups, and antioxidant activity. The results of the study showed that 

the use of different solvents resulted in total phenol content ranging from 1.85 

mgGAE/g to 6.34 mgGAE/g. The distilled water solvent was suspected to be the 

best solvent based on the total phenol content. The total tannin content ranged 

from 2.40 mgTAE/g to 8.67 mgTAE/g, with distilled water also suspected to be the 

best solvent based on total tannin content. The total flavonoid content ranged 

from 11.62 mgQE/g to 21.72 mgQE/g, with 70% ethanol suspected to be the best 

solvent based on the total flavonoid content. The antioxidant activity ranged from 

13.90% to 44.56%, with distilled water being suspected as the best solvent based 

on antioxidant activity. The identification of functional groups from the 70% 

ethanol, 70% acetone, and distilled water extracts revealed the presence of O-H, 

C=C, C=O, C-H, and C-O functional groups. Based on the results of total phenol, 

tannin content, and antioxidant activity, distilled water emerged as the best 

solvent. 

Keywords: brown seaweed, differences in solvent, bioactive compounds and 

antioxidant activity 
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RINGKASAN 

ANDREAS AL FARAGIH DWI PUTRA. Analisis Kandungan Bioaktif pada 

Ekstrak Rumput Laut Cokelat Sargassum sp. sebagai Sumber Antioksidan Alami 

dari Pantai Tanjung Tinggi Pulau Belitung (Dibimbing oleh SABRI 

SUDIRMAN) 

 

Sargasssum sp. memliki penyebaran yang luas dan bervariasi. Jenis rumput 

laut tersebut termasuk tumbuhan yang dominan dan terdistribusi di seluruh 

perairan Indonesia, salah satu lokasi rumput laut yang dominan adalah Bangka 

Belitung. Rumput laut cokelat teridentifikasi mengandung pigmen (fukosantin, 

astasantin, kertenoid) dan polifenol (asam fenolik, flavonoid, tanin) yang 

berfungsi sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan menentukan 

pengaruh perbedaan pelarut ekstrak terhadap senyawa bioaktif dan aktivitas 

antioksidan rumput laut cokelat Sargassum sp. Penelitian ini dilaksanakan secara 

eksperimental laboratorium menggunakan Rancangan Acak Kelompok dan data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam dan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur, dengan  perbedaan pelarut yaitu, etanol 70%, aseton 70% dan 

akuades serta 3 kali pengulangan. Parameter yang diamati terdiri atas kadar total 

polifenol, tanin, flavonoid,  gugus fungsi dan aktivitas antioksidan. Hasil 

penelitian penggunaan pelarut yang berbeda menghasilkan kadar total fenol 1,85 

mgGAE/g - 6,34 mgGAE/g, pelarut akuades diduga sebagai pelarut terbaik 

berdasarkan hasil kadar total fenol. Kadar total tanin 2,40 mgTAE/g - 8,67 mg 

TAE/g, pelarut akuades diduga sebagai pelarut terbaik berdasarkan hasil kadar 

total tanin. Kadar total flavonoid 11,62 mgQE/g - 21,72 mgQE/g, pelarut etanol 

70% diduga sebagai pelarut terbaik berdasarkan hasil kadar total flavonoid. 

Aktivitas antioksidan 13,90% - 44,56%, pelarut akuades diduga sebagai pelarut 

terbaik berdasarkan hasil aktivitas antioksidan. Identifikasi gugus fungsi dari 

ekstrak etanol 70%, Aeton 70% dan Akuades terdapat gugus fungsi O-H, C=C, 

C=O, C-H dan C-O. Pelarut akuades menjadi pelarut terbaik berdasarkan hasil 

kadar total fenol, tanin dan aktivitas antioksidan. 

 
Kata kunci: rumput laut cokelat,  perbedaan pelarut, senyawa bioaktif dan 

aktivitas antioksidan 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perairan Indonesia memiliki kekayaan sumber daya hayati laut, salah 

satunya adalah rumput laut. Rumput laut mengandung berbagai komponen yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia, di antaranya adalah senyawa polisakarida 

seperti karaginan, agar-agar, dan alginat. Selain itu rumput laut mengandung 

senyawa bioaktif dan pigmen (Lila, 2004). Rumput laut cokelat Sargassum sp. 

adalah rumput laut yang tergolong dalam kelas Phaeophyceae. Di Indonesia 

Sargasssum sp. penyebaran yang luas dan bervariasi. Jenis rumput laut ini 

merupakan tumbuhan yang tersebar luas dan mendominasi hampir seluruh 

perairan di Indonesia. Kadi (2005) menyatakan bahwa salah satu lokasi rumput 

laut yang dominan adalah Bangka Belitung.  

Rumput laut cokelat tumbuh liar di wilayah perairan Pantai Tanjung Tinggi 

Pulau Belitung dan belum dipergunakan atau diambil manfaatnya. Rumput laut 

cokelat adalah salah satu sumber daya yang tumbuh di permukaan laut. Sejumlah 

jenis dari rumput laut cokelat adalah  Genus Padina, Sargassum. dan Turbinaria. 

Sargassum sp. adalah satu diantara beberapa rumput laut cokelat yang mempunyai 

potensial pemanfaatan kandungan senyawa bioaktifnya (Eka et al., 2023).  

Rumput laut cokelat diketahui mengandung pigmen seperti fukosantin, 

astaksantin, dan karotenoid, serta polifenol seperti asam fenolik, flavonoid, dan 

tanin, yang memiliki peran sebagai antioksidan. Senyawa-senyawa tersebut juga 

bermanfaat untuk pengobatan dan memiliki potensi sebagai sumber antioksidan 

alami (Nurjanah et al., 2019). Antioksidan merupakan suatu senyawa kimia yang 

memiliki kemampuan untuk menghambat, menekan dan mencegah terjadinya 

rantai oksidasi yang dapat menghasilkan radikal bebas (Ridlo et al., 2017). 

Sargassum sp. telah diketahui memiliki kandungan metabolit  sekunder yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan inhibitor tirosinasi (Dolorosa et al., 2019).  

Antioksidan alami mendapat banyak perhatian karena dapat digunakan 

sebagai pengganti antioksidan sintetis yang digunakan dalam industri makanan  

dan dikaitkan dengan berbagai manfaat kesejatan, memberikan perlindungan 
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terhadap radikal bebas dan stres oksidatif dalam sel radikal bebas. Antioksidan 

tambahan bagi tubuh sebaiknya menggunakan antioksidan alami dibandingkan 

antioksidan sintetis dikarenakan antioksidan sintetis diketahui dapat memperbesar 

peningkatan terciptanya efek karsinogenesis (Rohman et al., 2005). Antioksidan 

alami adalah metabolit sekunder yang dapat dihasilkan oleh tumbuhan. Aktivitas 

antioksidan alami yang sering terdapat dalam tumbuhan adalah senyawa fenol dan 

flavonoid (Rahmi, 2017).       

Radikal bebas adalah senyawa aktif yang diketahui menjadi penyebab 

kerusakan biomolekul dan penyebab penyakit degeneratif. Antioksidan 

merupakan senyawa yang berfungsi untuk menghambat reaksi autooksidasi 

radikal bebas dalam proses oksidasi (Septiana et al., 2013). Sargassum sp. satu 

diantara jenis rumput laut cokelat, terdapat potensi sebagai sumber antioksidan. 

Berdasarkan penelitian Dolorosa et al. (2017), rumput laut Sargassum sp. dari 

Perairan Serang (Banten) dilaporkan mempunyai senyawa bioaktif yaitu alkaloid, 

flavonoid, steroid, saponin dan tanin. Akan tetapi rumput laut Sargassum sp. di 

daerah Tanjung Tinggi Pulau Belitung belum dilaporkan tekait komponen bioaktif 

dan terutama sebagai sumber antioksidan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

penelitian untuk menganalisis kandungan bioaktif pada ekstrak Sargassum sp. 

sebagai antioksidan alami.  

Kandungan senyawa bioaktif pada Sargassum sp. dapat diperoleh melalui 

ekstraksi. Prinsip dasar dari proses ekstraksi ini yaitu melakukan pemisahan 

komponen-komponen dalam bahan yang diekstraksi melalui bantuan suatu 

pelarut. Penggunaan pelarut seperti aseton, etanol, dan akuades dapat memisahkan 

senyawa-senyawa penting yang terdapat dalam bahan tersebut (Verdiana, 2018). 

Pemilihan pelarut untuk proses ekstraksi harus disesuaikan dengan sifat 

senyawa yang akan dilakukan isolasi. Secara umum, bahan tertentu akan lebih 

mudah larut ke dalam pelarut yang memiliki tingkat polaritas yang serupa. 

Rumput laut mempunyai kadar senyawa fenolik yang berlainan bergantung pada 

jenis pelarut serta metode ekstraksi serta spesies rumput laut itu sendiri 

(Matanjun, 2008). Etanol adalah salah satu pelarut yang banyak digunakan untuk 

mengekstraksi suatu senyawa aktif dan merupakan pelarut terbaik dalam ekstraksi  

senyawa fenolik pada hampir semua spesies rumput laut, bila dibandingkan
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dengan pelarut lainnya karena memiliki polar yang mengekstraksi senyawa fenol 

dari rumput laut cokelat. Berdasarkan penelitian Shabri (2016), menunjukan hasil 

ekstraksi polfenol teh hijau dengan pelarut etanol 70% sebesar 43,24% dan aseton 

70% sebesar 50,08%. Ekstraksi polifenol dari teh hijau dengan pelarut akuades 

didapatkan hasil kadar polifenol sebesar 20,5% (Luthria, 2006; Bambang 2008). 

Berdasarkan penelitian Verdiana (2018), menunjukkan hasil ekstrak aktivitas 

antioksidan terhadap kulit buah lemon dengan pelarut etanol 70% sebesar 52,72%, 

pelarut aseton sebesar 49,55% dan akuades sebesar 25,35%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pelarut yang berbeda mempengaruhi komponen senyawa 

bioaktif sehingga penulis berhipotesis bahwa perbedaan pelarut pada ekstraksi 

rumput laut Sargassum sp. juga menghasilkan komponen bioaktif dan aktivitas 

antioksidan yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk 

menghasilkan senyawa bioaktif dan antioksidan dengan menggunakan tiga jenis 

pelarut tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang  dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah rumput laut cokelat memiliki kandungan senyawa polifenol, tanin, 

gugus fungsi, flavonoid, dan aktivitas antioksidan? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan pelarut pada esktrak rumput laut cokelat 

terhadap kandungan senyawa fenol, tanin, gugus fungsi, flavonoid, dan 

aktivitas antioksidan? 

3. Manakah perlakuan terbaik yang menghasilkan kadar kandungan senyawa 

polifenol, tanin, gugus fungsi, flavonoid, dan aktivitas antioksidan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui total fenol, tanin, flavonoid, gugus 

fungsi dan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70%, aseton 70% dan akuades 

rumput laut Sargassum sp. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Dapat mengetahui kadar polifenol, tanin, gugus fungsi, flavonoid, dan 

aktivitas antioksidan dari rumput laut cokelat Sargassum sp. yang dibuat 

dengan menggunakan pelarut ekstrak yang berbeda. 

2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait manfaat rumput 

laut cokelat terutama pada kesehatan dengan kandungan yang ada dalam 

rumput laut cokelat. 

3. Dapat mengetahui perlakuan terbaik yang menghasilkan kadar polifenol, 

tanin, gugus fungsi, flavonoid, dan aktivitas antioksidan tertinggi. 

 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Perbedaan pelarut ekstrak tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar 

total  

fenol, tanin, gugus fungsi, flavonoid, dan aktivitas antioksidan dari rumput 

laut cokelat. 

H1 : Perbedaan pelarut ekstrak berpengaruh signifikan terhadap kadar total 

fenol, 

tanin, gugus fungsi, flavonoid, dan aktivitas antioksidan dari rumput laut 

cokelat. 
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